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SUMMARY

SRI H ART ATI. Effect of Organic Fertilizer on N and P uptake and yield of

Ultisol (Supervised by MARSI and ALong Bean (Vigna sinensis L.) planted on

HALIM PKS).

This research aims to study the effect of organic fertilizer on N and P uptake 

and yield of long bean {Vigna sinensis L.) planted on Ultisol. This current research 

condicted in greenhouse using completely randomized design. The treatments tested 

were Po = 0 ton ha'1; fertilizer NPK (lx recommended dosage for long bean), organic 

fertilizer consisted of: P2 = 5 ton ha'1; P3 = 10 ton ha"1; P4 = 15 ton ha'1; Ps = 20 ton 

ha'1, and enriched organic fertilizer consisted of P6 =5 ton ha'1; P7 =10 ton ha'1; 

P8 = 15 ton ha'1; P9 = 20 ton ha'1. Every treatment level was replicated 3 times Parade 

variety of long bean was used as indicator plant.

Results of current study showed that the application of organic fertilizer has 

significant effect on the uptake of N and P, fresh pod yield pod length and soil 

reaction. However, the treatment has no significant effect on shoot fresh weight, 

shoot dry weight, root fresh weight, and root dry weight. There is a linier significant 

correlation between N uptake and fresh pod yield as well as P uptake and fresh pod 

yield. As dosage of organic fertilizer (not enriched or enriched) increases the soil 

acidity, absorption of N and P as well as pod lenght increase.

Keywords : Organic Fertilizer, N and P Uptake, Long Bean, Ultisol.



RINGKASAN

SRI HARTATI. Pengaruh Pupuk Organik terhadap Serapan N dan P serta 

Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh 

MARSI dan A HALIM PKS).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pupuk organik terhadap 

serapan N dan P serta produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) pada 

ultisol. Penelitian ini merupakan penelitian rumah kaca yang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Perlakuan yang dicobakan meliputi 

Po = 0 ton ha'1; Pupuk NPK (sesuai dosis anjuran untuk tanaman kacang panjang), 

pupuk organik: P2 = 5 ton ha*1; P3 = 10 ton ha*1; P4 = 15 ton ha'1; Ps = 20 ton ha*1; 

dan pupuk organik diperkaya P6 =5 ton ha*1; P7 =10 ton ha'1; Ps = 15 ton ha*1; 

P9 = 20 ton ha*1 dengan tanaman kacang panjang Varietas Parade.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik berpengaruh 

nyata terhadap serapan N, P, produksi polong segar, panjang polong dan berpengaruh 

sangat nyata terhadap perubahan reaksi tanah, tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot segar akar, dan bobot kering 

akar. Korelasi serapan N dan P berpengaruh nyata secara linier dalam meningkatkan 

produksi polong segar. Peningkatan dosis pupuk organik tidak diperkaya maupun 

pupuk organik diperkaya dari 5 hingga 20 ton ha'1 berpengaruh secara linier dalam 

meningkatkan panjang polong. Pemberian pupuk organik mampu meningkatkan pH 

tanah, serapan N dan P serta panjang polong.

Kata kunci: Pupuk Organik, Serapan N dan P, Kacang Panjang, Ultisol.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan kering di Indonesia didominasi oleh Ultisol. Ultisol memiliki bahan 

organik rendah sampai sedang, kemasaman tanah kurang dari 5,5, kejenuhan basa 

kurang dari 35%, kapasitas tukar kation kurang dari 24 cmol(+) kg-1, dan memiliki 

kandungan unsur hara makro yang rendah terutama P, K, Ca, dan Mg (Munir, 1996). 

Pemanfaatan Ultisol untuk kacang panjang dapat menghasilkan produksi yang baik 

jika dilakukan perbaikan tingkat kesuburan tanah diantaranya dengan pemberian 

pupuk, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. Pemberian pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan organik merupakan 

agen perekat dalam proses pembentukan agregat tanah, sumber hara tanaman dan 

sumber energi bagi sebagian besar organisme tanah (Hakim et al., 1986). Pemberian 

pupuk organik dapat meningkatkan ketersediaan N, P tanah, C-organik, kapasitas 

tukar kation, kapasitas tanah memegang air, serta menurunkan kejenuhan Al dan

bobot isi tanah (Lund dan Doss, 1980).

Kompos sebagai salah satu contoh pupuk organik, sangat baik dan 

bermanfaat untuk berbagai tanaman, seperti tanaman hias, tanaman sayuran, tanaman 

buah buahan sampai ke tanaman pangan dan perkebunan (Unus, 2002). Kompos plus 

dalam penelitian ini merupakan kompos yang diperkaya dengan pupuk hayati. Pupuk 

hayati merupakan mikroorganisme yang diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan 

untuk membantu meningkatkan ketersediaan unsur hara tertentu bagi tanaman. 

Menurut Prihatini et al. (1996), pemanfaatan pupuk hayati yang dikombinasikan 

dengan pupuk anorganik dan organik memberikan prospek cukup baik untuk

1
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memperbaiki dan meningkatkan produktivitas tanah. Ketersediaan unsur hara dan 

serapan hara oleh tanaman secara langsung ataupun tidak langsung dipengaruhi oleh 

mikroba tanah. Sebagai contoh ketersediaan dan serapan hara nitrogen (N), dan 

fosfat (P) oleh tanaman melibatkan aktivitas mikroba tanah.

Gas nitrogen tersedia melimpah di udara yaitu kurang lebih 79 persen. Gas N2 

harus ditambat oleh mikroba dan diubah bentuknya menjadi amonia/amonium agar 

tersedia bagi tanaman. Rhizobium adalah salah satu contoh kelompok bakteri yang 

berkemampuan sebagai penambat hara N bagi tanaman. Bila bersimbiosis dengan 

tanaman legum, kelompok bakteri ini akan menginfeksi akar tanaman dan 

membentuk bintil akar. Rhizobium hanya dapat memfiksasi nitrogen atmosfer bila

berada di dalam bintil akar dari mitra legumnya. Peranan rhizobium terhadap

pertumbuhan tanaman khususnya berkaitan dengan penyediaan nitrogen bagi 

tanaman inangnya (Rao, 1994).

Menurut Firmansyah (2003), mikroba tanah lain yang berperan di dalam 

penyediaan unsur hara adalah mikroba pelarut fosfat (P). Tanah pertanian yang 

dipupuk P secara intensif umumnya memiliki kandungan P cukup tinggi (jenuh). 

Namun hara P ini sedikit/ tidak tersedia bagi tanaman karena terikat pada mineral liat 

tanah maupun diikat oleh ion Al3+ maupun Fe3+. Mikroba pelarut fosfat berperan 

dalam melepaskan ikatan P dari mineral liat, Al3+ dan Fe3+ sehingga P menjadi 

tersedia bagi tanaman. Kelompok mikroba lain yang juga berperan dalam penyerapan 

unsur P adalah mikoriza yang berasosiasi dengan akar tanaman. Mikoriza berperan 

dalam melarutkan P dan membantu penyerapan hara P oleh tanaman.
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian pengaruh pupuk 

organik terhadap serapan N dan P serta produksi tanaman kacang panjang (Vigna 

sinensis L.) pada Ultisol.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pupuk organik terhadap 

serapan N dan P serta produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) pada

Ultisol.

C. Hipotesis

1. Diduga pupuk organik berpengaruh nyata dalam meningkatkan serapan N dan 

P serta produksi polong segar.

2. Diduga dengan dosis pupuk organik diperkaya 15 ton ha'1 dapat memberikan 

hasil yang terbaik dalam meningkatkan serapan N dan P serta produksi 

polong segar.

3. Diduga terdapat korelasi nyata antara serapan N dan P dengan produksi 

polong segar.
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